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LAMPIRAN 

 

Lampiran  1 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  2 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  3 : Pedoman wawancara untuk mengetahui indicator rasa percaya diri 

anak usia 5-6 tahun. 

 

No  Pertanyaan Ya Kadang-kadang Tidak  

1.  Menurut bapak/ibu apakah anak memiliki 

keyakinan dalam diri untuk mampu 

melakukan apa yang diminta ? 

 

   

2.  Menurut bapak/ibu apakah anak memiliki 

sikap optimis bisa melakukan apa yang 

dilakukannya ? 

 

   

3.  Menurut bapak/ibu apakah anak 

bertanggung jawab terhadap segala yang 

dilakukannya selama kegiatan belajar 

dirumah ? 

 

   

4. Menurut bapak/ibu apakah anak memiliki 

ketenangan sikap dalam menghadapi 

situasi yang ada ? 
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Lampiran 4: Pedoman wawancara tentang bagaimana peran orang tua dalam 

membangkitkan rasa percaya diri anak diambil dari teori yang ada pada bab II  

 

No.  Pertanyaan  Keterangan  

1. Bagaimana cara bapak/ibu untuk 

membangkitkan rasa percaya diri anak saat 

pembelajaran dirumah ? 

 

 

“Kalau saya dalam meningkat 

rasa percaya diri anak saya 

dirumah dari hal-hal kecil 

misalnya melibatkan anak 

dalam aktivitas membersihkan 

rumah”.  

2. Bagaimana cara bapak/ibu untuk 

memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan kreativitas untuk 

menunjang rasa percaya diri anak ? 

 

“Cara saya memberikan 

kesempatan untuk 

mengembangkan kreativitas 

anak dengan mengenali 

potensi anak yang pertama 

adalah dengan mengenali 

kebiasaan dan perilaku anak  

Perilaku yang dilakukan anak 

saya dia senang mewarnai 

berbagai macam gambar”. 

3. Bagaimana bapak/ibu melakukan interaksi 

dengan anak untuk membangkitkan rasa 

percaya diri anak ? 

 

“Kami memberikan perhatian 

lebih pada si anak untuk 

membangkitkan rasa percaya 

dirinya seperti memberikan 

motivasi sebagai usaha yang 

anak kami lakukan untuk 

memenuhi kebutuhan, 

keinginan, dan kemauan anak 

kami”. 

4. Apakah bapak/ibu sering memberikan 

hadiah kepada anak ? 

 

“Sebelum pandemi covid ini 

anak saya mendapatkan juara 



57 
 

 

menghafal surah-surah pendek, 

saya membelikan hadiah”. 

5. Bagaimana 57 actor pendukung proses 

membangkitkan rasa percaya diri anak ? 

 

“Dengan cara pemberian 

reward atau hadiah dan 

perhatian kepada anak”. 

6. Hambatan-hambatan apa saja yang ibu/ 

bapak hadapi dalam membangkitkan rasa 

percaya diri anak ? 

 

“Hambatan yang saya hadapi 

seperti keterbatasan sarana 

yang ada di rumah saya dalam 

membangkitkan rasa percaya 

diri anak saya, dirumah masih 

belum banyak seperti buku-

buku cerita untuk diceritakan 

kepada anak saya ketika 

belajar dirumah”. 

7. Apa saja bentuk pengasuhan yang 

diberikan pada anak dalam 

membangkitkan rasa percaya diri ? 

 

“Dengan mengajak anak 

menggunakan metode bermain 

peran supaya membangkitkan 

rasa percaya diri anak saya, 

dikarenakan dalam metode 

bermain peran ini anak-anak 

dapat diajarkan memecahkan 

masalah”. 

8. Bagaimana cara bapak/ibu mengajak anak 

untuk mengikuti kegiatan sesuai dengan 

minat anak ? 

 

“Kalau anak saya hobi sekali 

bernyanyi, jadi saya selalu 

mengajak anak saya untuk 

bernyanyi bersama-sama”. 

9. Bagaimana cara bapak/ibu membuat 

suasana belajar dirumah tetap nyaman dan 

aman sehingga membangkitkan rasa 

percaya diri anak dapat tercapai ? 

“Cara saya membuat suasana 

belajar yang nyaman dan aman  

yaitu dengan memberikan 

perhatian yang lebih agar anak 
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 merasa nyaman belajar dengan 

saya tidak merasa sendirian”. 
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Lampiran 5: Dokumentasi 

 
 
(Foto peneliti bersama dengan ibu titin di lingkungan XIII Medan Denai) 

 

 

 

 
 

(Foto peneliti bersama dengan ibu Yusfa di lingkungan XIII Medan Denai) 
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(Foto peneliti bersama dengan ibu Nirma yani di lingkungan XIII Medan Denai) 

 

 

 

 

 

 
 

(Foto peneliti bersama dengan ibu Sumini di lingkungan XIII Medan Denai) 
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(Foto peneliti bersama dengan ibu Lana di lingkungan XIII Medan Denai) 

 

 

    
 
Salah satu anak menunjukkan keberhasilannya menyusun pazzel dengan 

rasa percaya diri tanpa didampingi oleh orang tua 

 


